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ABSTRAK 

Saat ini banyak perusahaan bergerak di bidang konsultan dan mengajarkan edukasi 

tentang cara memulai dan mengembangkan bisnis di instagram. Merespon hal itu 

peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui strategi promosi pemasaran dalam 

meningkatkan followers. Subjek penelitian ini tiga orang masing-masing berstatus 

sebagai CEO, Chief Content Creator, dan peserta. Instrument penelitian berupa panduan 

wawancara, handphone dan alat tulis. Di Penelitian ini peneliti melihat tahapan-tahapan 

yang di lakukan CV Money Plan dalam melakukan strategi atau perencanaan promosi. 

Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, pembersihan data, reducting, display, dan 

perumusan kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan beberapa hal tentang perencanaan 

promosi, konsep implementasi, hambatan, dan solusi. Kesimpulan promosi yang di 

lakukan CV Money Plan sudah cukup baik. dengan memanfaatkan akun Instagram, 

memberikan dampak yang baik dalam peningkatan followers dan peserta webinar. 

 

Kata Kunci : Strategi Promosi, Followers Instagram, dan Peserta Webinar 

 

ABSTRACT  

Currently, many companies are engaged in consulting and teaching education about 

how to start and grow a business on Instagram. Responding to this, researchers 

conducted research to find out marketing promotion strategies in increasing followers. 

The subjects of this study were three people each with the status of CEO, Chief Content 

Creator, and participants. Research instruments in the form of interview guides, mobile 

phones and stationery. In this study, researchers looked at the stages carried out by CV 

Money Plan in carrying out promotion strategies or planning. Data analysis techniques, 

namely data collection, data cleaning, reducting, display, and formulation of 

conclusions. The results of the research found several things about promotion planning, 

implementation concepts, obstacles, and solutions. The conclusion of the promotion 

carried out by Cv Money Plan is good enough. by utilizing an Instagram account, it has 

a good impact in increasing followers and webinar participants. 

 

Keywords : Promotion Strategy, Instagram followers, dan Webinar Participants 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

     Pandemi covid 19  di Indonesia berdampak pada kesehatan manusia, mengubah 

perilaku kehidupan sosial ekonomi dan bisnis. Dampaknya terhadap dunia usaha sangat 

besar, dengan banyaknya usaha yang mengalami kerugian akibat rendahnya daya beli 

masyarakat, sehingga produk dan jasa yang dihasilkan tidak dikonsumsi sesuai harapan. 

Banyak perusahaan menerapkan pemotongan gaji, bahkan melakukan PHK. Namun ada 

juga bisnis yang masih eksis, antara lain bisnis digital dan internet, produk dan layanan 

kesehatan, seperti penyediaan alat pelindung diri (APD) kepada masyarakat dan tenaga 

kesehatan, serta menjual kebutuhan pokok. Perekonomian Indonesia berada di ambang 

resesi karena masyarakat masih bimbang antara mencari nafkah di luar rumah dan risiko 

terpapar virus COVID-19. Perilaku di tempat kerja juga berubah, seperti beraktivitas 

dari rumah atau Work From Home (WFH) akibat kebijakan social distancing dari 

pemerintah, saat terjadi nya pandemi Covid 19 ini membuat pemerintah memberlakukan 

peraturan yang memberikan dampak pada sektor ekonomi misalnya kebijakan 

pemerintah mengenai lockdown, PSBB, penutupan mal atau pasar, penerapan jam 

malam, dan lainnya. 

     Tak terkecuali sektor konsultasi, Saat ini semakin banyak perusahaan yang bergerak 

di bidang konsultan dan mengajarkan edukasi tentang cara memulai dan 

mengembangkan bisnis bersama mentor di bisnisnya. Hal ini tentunya dengan 

memanfaatkan media sosial khususnya Instagram, Yang menjadi salah satu saluran 

Promosi Webinar atau pun jasa konsultan bisnis.  Media  sosial merupakan  sarana  

promosi bisnis online yang sangat  efektif karena bisa digunakan oleh siapa saja, kapan 

saja dan dimana saja, Media sosial sebagai bahan promosi Seperti facebook, Telegram, 

Whatsapp, Twitter, Youtube dan Instagram.  Jejaring sosial Instagram digunakan oleh 

masyarakat untuk melakukan segala aktivitas mulai dari hiburan, bisnis online, 

informasi atau aktivitas lainnya.           
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          Melalui interaksi pengguna media sosial di Instagram, menciptakan perilaku yang 

memungkinkan pengguna untuk melanjutkan aktivitasnya. Pertumbuhan pengguna 

aplikasi Instagram telah melahirkan salah satu tren yang saat ini digunakan dalam 

promosi hingga menjadi modern seperti promosi berbayar yaitu paid promote.  Promosi 

Berbayar ini adalah bentuk iklan media sosial paling efektif di Instagram dan Jika 

admin Instagram terus memposting hingga postingannya sampai ke beberapa orang, 

maka produk yang dipromosikan olehnya juga memiliki jangkauan yang luas. Sehingga 

pengikut akun Instagram akan menjadi konsumen dari produk yang dipromosikan. 

Adanya media sosial juga menjadi sarana yang dapat digunakan konsumen untuk 

menyebarluaskan informasi dalam bentuk  teks,  gambar,  audio, dan   Video  dengan  

banyak orang.  Sehingga temuan  yang sangat  unik  melalui media sosial adalah tren 

jejaring sosial menjadi situs promosi yang sangat efektif.       

     Promosi  merupakan  bagian  dari  komunikasi  pemasaran (Morrisan, 2010). Dalam  

kegiatan komunikasi pemasaran, promosi memegang peranan penting dalam 

meningkatkan penjualan dan juga Promosi merupakan kegiatan  pemasaran  yang  

ditujukan  untuk  menawarkan   Produk  melalui media  cetak  dan  online. Dalam  

proses  penawaran produk, kegiatan promosi memegang peranan komunikasi yang 

terarah dengan baik, sehingga makna pesan yang disampaikan harus tersampaikan 

kepada khalayak sasaran Hal ini pula yang dilakukan oleh akun @moneyplan.id, yang 

juga merupakan perusahaan yang mengajarkan edukasi pengembangan bisnis. 

Perusahaan ini telah Banyak menghasilkan webinar-webinar berbayar dan juga gratis 

untuk memfasilitasi orang-orang yang ingin belajar tentang bisnis. Webinar dan jasa 

konsultan bisnis muncul sebagai solusi atas kebutuhan pertemuan  dengan peserta atau 

klien yang membutuhkan konsultan bisnis maupun cara membangun bisnis online 

melalui webinar. Media  baru seperti  webinar menjadi salah satu sarana komunikasi 

yang efektif dan sering digunakan oleh perguruan tinggi maupun perusahaan untuk 

memberikan  informasi serta pembelajaran selama pandemi COVID 19 . Karena media 

webinar dapat menyampaikan informasi secara audio visual yang menarik , layaknya 
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seminar tatap muka. Dengan penggunaan teknologi melalui jaringan Internet, webinar 

dimasa pandemi menjadi lebih dikenal penggunaanya. 

    Dalam mempromosikan jasa perusahaannya @moneyplan.id memilih untuk 

melakukan pemasaran melalui digital dengan  menggunakan media sosial Instagram.  

@moneyplan memilih Instagram sebagai pusat dari segala Informasi yang berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan dan juga untuk menarik perhatian khalayak. 

@moneyplan.id membangun kepercayaan terhadap khalayak terhadap dengan 

memberikan konten positif di  media sosial instagram. Berdasarkan latar belakang di 

atas  maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Strategi Promosi CV 

Money Plan dalam meningkatkan followers Instagram dan peserta webinar tahun 2023. 

Karna peneliti ingin mengetahui terkait strategi promosi CV Money Plan dan bisa 

mengenalkan ilmu baru untuk masyarakat luas melalui hasil penelitian ini.  

1.2 Rumusan masalah  

     Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Strategi Promosi CV Money Plan dalam meningkatkan followers Instagram 

dan peserta webinar tahun 2023. 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan diadakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi promosi Webinar gratis dan berbayar di instansi 

@moneyplan.id dalam meningkatkan viwers di media sosial Instagram  

2. Untuk mengetahui strategi promosi pemasaran dalam meningkatkan followers   

1.4 Manfaat Penelitian 

   Sebagaimana rumusan masalah dan tujuan yang telah kami uraikan diatas, penelitian 

ini kami harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta menambah 

wawasan terkait Strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan promosi 

Webinar di media sosial Instagram. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi masyarakat hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi atau 

acuan pada masyarakat yang ingin memulai bisnis dan juga dapat menambah 

wawasan mengenai bisnis, serta cara pemasaran yang baik agar berkembang 

sehingga dapat mengenai sasaran dan tujuan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penegasan Judul 

     Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang di maksud adalah “Strategi 

Promosi CV Money Plan dalam Meningkatkan Followers Instagram dan 

Peserta Webinar Tahun 2023” Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 

     Dimuat dalam jurnal Denny Daud bahwa menurut (Daud, 2013) Promosi 

merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang bertanggung jawab 

menginformasikan dan membujuk atau mengajak pembeli. Sedangkan pengertian 

'Webinar' dalam penelitian yang dilakukan oleh (Verma & Singh, 2010) adalah 

gabungan dari 'web + seminar' yang berarti seminar melalui internet. Perangkat 

lunak ini adalah inovasi luar biasa di bidang teknologi yang menawarkan platform 

bagi orang untuk berinteraksi dan berkolaborasi melalui batas geografis yang luas 

melalui WWW. Platform ini menawarkan komunikasi dua arah mengarah pada 

efektivitas dan keterlibatan yang lebih tinggi oleh hadirin. Biasanya webinar terdiri 

dari presentasi yang diselenggarakan oleh penyedia layanan di server web. Tautan 

dari webinar dibagikan dengan peserta yang dapat masuk situs dan berpartisipasi di 

dalamnya (Anaway Irianti Mansyur, Rif’ah Purnamasari, 2019). 

    Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial network 

atau jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki 

mungkin merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat di seluruh dunia (Puguh, 2017). Sementara itu Menurut Bambang 

dalam (Atmoko Dwi, 2012), Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone 

yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang 
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mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada 

pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap 

penggunanya.  

      Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa yang di maksud 

dengan judul skripsi ini adalah untuk mengetahui seperti apa strategi promosi 

moneyplan dalam meningkatkan followers instagram dan peserta webinar tahun 

2023 Apakah strategi yang sudah dilaksanakan berhasil atau tidak dalam menarik 

peserta webinar, dan meningkatkan followers instagram. Dengan demikian penulis 

akan meneliti CEO, devisi media sosial, serta peserta webinar. 

 

2.2 State of the Art 

No Judul 
Nama 

Penulis/tahun 
Metode Hasil Perbedaan 

1. Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Terpadu Cv. 

Macarindo 

Berkah Grup 

Kabupaten 

Jember 

Lu’luil Hidayah, 

Joko Widodo, 

Mukhamad 

Zulianto (Hidayah 

et al., 2022) 

kualitaif  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

CV. Macarindo 

Berkah Grup 

Kabupaten Jember 

Menggunkan 

Strategi Komunikasi 

pemasaran Terpadu 

dengan 

menggabungkan 

kelima elemen yaitu: 

periklanan, 

penjualan persoanal, 

promosi penjualan, 

hubungan 

masyarakat, dan 

penjualan langsung. 

 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 

2. Proses 

Komunikasi 

Pemasaran 

dalam 

Penyelenggara

Abigail Jessica, 

Riris Loisa (Jessica 

& Loisa, 2022) 

Kualitatif Hasil dalam 

penelitian ini 

menemukan bahwa 

komunikasi 

Pemasaran yang 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 



 

7 
 

an Event 

Online (Studi 

Kasus pada 

PT. MarkPlus 

Indonesia) 

diterapkan PT. 

MarkPlus Indonesia 

dalam melakukan 

pemasaran yakni 

berupa above the 

line yang berarti 

bahwa melalui iklan 

di media cetak dan 

media online serta 

below the line yang 

berarti melalui 

sponsorship dan 

direct marketing. 

 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 

3. Analisis 

Integrated 

Marketing 

Communicatio

n pada Brand 

Jafra dalam 

Membangun 

Brand Equity 

Fembilia Elda 

Yohana, 

Muchamad Rizqi, 

Beta Puspitaning 

Ayodya (Yohana et 

al., 2022)  

Kualitatif Hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa 

Brand Jafra 

menggunakan 

elemen komunikasi 

pemasaran terpadu 

yaitu direct 

marketing, public 

relation, publicity 

dan personal selling. 

Pada direct 

marketing Jafra 

memberikan nama 

anggotanya sebagai 

konsultan yang 

bertugas 

memberikan 

informasi dan 

melakukan 

pemasaran secara 

langsung pada 

customer, kemudian 

public relation 

melakukan edukasi 

dan webinar dengan 

berbagai bahasan 

menarik yang 

bermanfaat bagi 

customer, kemudian 

publicity dilakukan 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 
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dengan memberikan 

konten menarik di 

media sosial yang 

akan memberikan 

informasi seputar 

produk baru, 

katalog, maupun 

informasi diskon, 

kemudian terakhir 

personal selling yang 

hampir sama dengan 

direct selling namun 

kegiatannya lebih 

personal dimana 

konsultan akan 

memberikan 

konsultasi secara 

berkala dan 

berkelanjutan 

dengan konsumen 

yang telah memakai 

produk maupun yang 

akan memakainya. 

Melalui keempat 

element tersebut 

ekuitas merek dari 

produk akan 

memiliki nilai positif 

dan memiliki fungsi 

sejajar dengan IMC. 

4. Libraries, 

cybersecurity, 

and webinars: 

review 

Murtala Ismail 

Adakawa (Adakawa, 

2022)  

Studi 

Literatur 

Bertujuan untuk 

mengembangkan 

cara berpikir baru 

tentang sistem baru 

yang muncul, 

menanggapi 

perubahan, 

menggunakan 

pengetahuan untuk 

mengubah cara 

perilaku abnormal 

terjadi selama seri 

webinar dan 

membuka cara tanpa 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 
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pengawasan untuk 

memperluas 

spektrum mekanisme 

deteksi anomali dari 

banyak perspektif. 

 

 

5. Content 

Marketing 

Strategy for a  

Digital 

Marketing 

Company X 

Shahzaib Waheed 

(Waheed, 2022) 

Kuantitatif Temuan 

menunjukkan bahwa 

keputusan menyewa 

atau membeli klien 

bergantung pada 

situs web yang 

berguna dan 

menarik, posting 

media sosial, 

pemasaran email, 

dan video YouTube 

dan Instagram. 

Selain itu, dari 

wawancara terlihat 

bahwa klien hanya 

terlibat jika mereka 

melihat kontennya 

informatif dan 

bermanfaat. Ini 

berarti biro iklan 

harus memfokuskan 

strategi konten 

mereka terutama 

pada saluran ini dan 

mereka harus 

membuat konten 

yang bermanfaat. 

Model kuantitatif 

keseluruhan 

memprediksi sekitar 

75% varians dalam 

keputusan 

perekrutan klien. 

Oleh karena itu, ada 

juga faktor lain yang 

memengaruhi 

keputusan klien 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 
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tetapi tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

6. ANALISIS 

PASAR 

VIRTUAL 

EVENT DI 

TENGAH 

PANDEMI 

COVID-19 

M Tanggap 

Sasmita (Sasmita, 

2020)  

Kuantitatif Dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

survey, dengan 

menyebarkan 

kuesioner daring 

pada 100 orang, 

ditemukan bahwa 

virtual event masih 

memiliki peluang 

untuk dapat terus 

diproduksi di masa 

yang akan datang 

dengan masih 

tingginya minat 

masyarakat untuk 

ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan 

virtual event 

walaupun terdapat 

berbagai kendala 

dalam 

pelaksanaannya 

seperti durasi yang 

terlalu lama, 

monoton, dan waktu 

tayang yang tidak 

tepat 

 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 

7. PERANCANG

AN 

INFOGRAFIS 

PERILAKU 

MANUSIA 

DALAM 

MEDIA 

PROMOSI 

INSTAGRAM 

PT. SATU 

PERSEN 

EDUKASI 

Muhammad nizar 

amin (Amin, 2021) 
Kualitatif PT. Satu Persen 

Edukasi startup yang 

bergerak pada 

bidang Indonesian 

Life School. Berdiri 

dan resmi menjadi 

startup sejak tahun 

2019, Satu Persen 

sudah memiliki 

banyak sekali 

pengalaman dalam 

bidang kesehatan 

mental manusia. 

Beda lokasi di 

yogyakarta dan 

waktu penelitian 

tahun 2023, 

subjek CV. 

Money Plan, 

jenis penelitian, 

dan juga beda 

metode 

pengumpulan 

data. 
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namun dengan 

semakin 

berkembangnya 

jaman dan semakin 

maraknya media 

sosial, maka 

dibutuhkanlah 

sebuah pembeda 

dengan perusahaan 

lainnya. Oleh sebab 

itu, PT. Satu Persen 

Edukasi 

menciptakan sebuah 

desain infografis 

yang memuat 

berbagai problem 

soal Self-

Improvement dan 

Mental health, serta 

adanya layanan-

layanan berbayar 

seperti 

Seminar/Webinar, 

Mentoring, dan 

Workshop. Hal ini 

diharapkan agar 

konsumen semakin 

yakin dalam 

menjalin kerja sama 

serta untuk 

memperkuat 

identitas visual 

perusahaan sebagai 

Indonesian Life 

School no.1 di 

Indonesia. 

 

 

Tabel 2. 1 State Of  The Art 
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       Berdasarkan table 2.1 tentang State Of The Art bahwa Penelitian terdahulu lebih 

banyak  membahas tentang komunikasi pemasaran, Analisis Integrated Marketing, studi 

literatur mengenai webinar, Content Marketing, Analisis pasar virtual event 

menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan kuesioner, dan juga perancangan 

infografis perilaku manusia dalam media promosi Instagram. Yang masing masing 

bertujuan untuk untuk mengetahui serta mendeskripsikan Strategi Komunikasi 

pemasaran terpadu, untuk mengetahui Integrated Marketing Communication pada brand 

Jafra dalam membangun Brand Equity, untuk mengembangkan cara berpikir baru 

tentang sistem baru yang muncul, menanggapi perubahan menggunakan pengetahuan 

untuk mengubah cara perilaku abnormal terjadi selama seri webinar, untuk menemukan 

strategi pemasaran konten optimal yang meningkatkan keterlibatan dan akuisisi klien 

untuk agen pemasaran digital, dan yang terakhir untuk membangun citra brand dari PT. 

Satu Persen Edukasi supaya lebih dikenal masyakarat dan memiliki ciri khas konten 

yang kuat dan mudah dipahami oleh seluruh kalangan.  

    Dan penelitian sekarang dengan jenis penelitian kualitatif lebih menekankan  

bagaimana Strategi Promosi CV Money Plan dalam meningkatkan followers Instagram 

dan peserta webinar tahun 2023, melalui wawancara mendalam serta observasi. Yang 

juga bertujuan Untuk mengetahui strategi promosi Webinar gratis dan berbayar di 

instansi @moneyplan.id dalam meningkatkan viwers di media sosial Instagram dan juga 

untuk mengetahui strategi promosi dalam meningkatkan followers. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

penelitian ini akan menggambarkan bentuk Secara spesifik terkait strategi promosi 

Webinar dalam meningkatkan followers dan peserta webinar melalui fenomena 

fenomena yang ada saat ini. 
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2.3 Tinjauan Teori 

2.3.1 Promosi 

a) Strategi Promosi 

Strategi promosi adalah sebuah konsep dalam menginfokan atau Memberitahukan 

produk ke konsumen. Menurut para ahli Strategi Promosi menurut (Hedynata & 

Radianto, 2016) Strategi promosi adalah rencana untuk penggunaan yang optimal 

Dari elemen – elemen promosi : periklanan, hubungan masyarakat, Penjualan 

pribadi, dan promosi penjualan.  

b) Tujuan Promosi  

 Tujuan promosi menurut (Rizky & Yasin, 2014) : 

a. Memberitahu  

Tujuan ini bersifat informasi dimana produsen menggunakan promosi untuk 

memberitahukan pasar. Apa yang ditawarkan olehnya . promosi ini sering 

digunakan pada tahap – tahap awal siklus kehidupan produk. Informasi ini juga 

membantu konsumen dalam menentukan jenis motor yang mau di belinya. 

b. Membujuk  

 Tujuan ini bersifat persuasif dimana perusahaan berusaha memberikan kesan 

positif terhadap pembeli. Maksudnya agar dapat memberi pengaruh dalam 

waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. Promosi yang bersifat persuasif ini 

digunakan memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupannya. 

c. Mengingatkan  

Tujuan untuk mempertahankan pembeli dengan terus mengingatkan adanya 

jenis motor tersebut. Promosi yang bersifat mengingatkan ini terutama 

diperlukan untuk jenis motor yang telah memasuki tahap kedewasaan dalam 

siklus kehidupan. 
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c) Fungsi Promosi 

Ada 3 fungsi utama promosi menurut (Rizky & Yasin, 2014) yang ingin di capai 

dalam kegiatan Promosi yaitu : 

a. Mencari dan mendapatkan perhatian (attention) dari calon Pembeli. Perhatian 

calon pembeli harus diperoleh karena ini Merupakan titik awal proses 

pengambilan keputusan pembeli Pada satu jenis motor ataupun jasa dipastikan 

akan membelinya. 

b. Menumbuhkan ketertarikan atas barang dan jasa pada calon Pembeli. Perhatian 

yang sudah diberikan pada seseorang Mungkin akan dilanjutkan dengan tahap 

berikutnya pada Seseorang mungkin akan dilanjutkan dengan tahap berikutnya 

Atau mungkin berhenti tahap selanjutnya adalah timbulnya akan Membelinya.  

c. Mengembangkan keinginan (desire) pembeli untuk memilih jasa Ditawarkan. 

Hal ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya. Setelah seseorang tertarik 

pada sesuatu maka timbul rasa ingin Memilikinya, dan bila merasa maka rasa 

ingin semakin besar dan Akan diikuti suatu keputusan yang positif.  

1. Pengertian Promosi 

Menurut (Philip Kotler & Gary, 2019) “promosi merupakan kegiatan dalam 

upaya menyampaikan manfaat produk dan membujuk pelanggan untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Promosi merupakan salah satu faktor 

penentu mengenai keberhasilan program pemasaran. Jika konsumen belum 

pernah mendengar atau mengetahui produk yang ditawarkan perusahaan dan 

juga manfaat yang akan diterima oleh konsumen, maka konsumen tidak 

akan pernah membeli produk yang ditawarkan”.  Tujuan utama dari promosi 

yakni menginformasikan, membujuk dan Mempengaruhi serta 

mengingatkan konsumen mengenai perusahaan dan Produknya serta 

memberikan kepuasan konsumen. Menurut (Ratih, 2018) Ketiga tujuan 

promosi tersebut dapat dijabarkan lebih rinci sebagai berikut : 

a. “Menginformasikan (informing) yaitu menginformasikan kepada 

pasar Mengenai keberadaan produk baru, meluruskan kesan yang 
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keliru, mengurangi Ketakutan serta kekhawatiran pembeli mengenai 

produk tersebut, dan juga Membangun citra perusahaan”. 

b. Membujuk konsumen sasaran (persuading) untuk mengalihkan 

pilihan pembeli ke produk yang ditawarkan perusahaan, mengubah 

persepsi pembeli mengenai atribut produk, mendorong pembeli 

untuk mempunyai niat untuk membeli produk tersebut”. 

c. “Mengingatkan (reminding) terdiri atas mengingatkan pembeli 

mengenai tempat yang menjual produk perusahaan, mengingatkan 

pembeli bahwa produk tersebut dibutuhkan dalam waktu dekat, dan 

menjaga agar ingatan pertama pembeli untuk jatuh pada produk 

perusahaan”. 

2. Bauran Promosi  

Bauran promosi menurut (Philip Kotler & Gary, 2019) adalah “paduan 

spesifik periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan 

penjualan personal yang digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan 

nilai pelanggan secara persuasif dan membangun hubungan pelanggan”. 

Menurut Kotler dan Armstrong bauran promosi secara lebih luas dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Periklanan  

Periklanan yaitu suatu pesan secara persuasif yang dilakukan oleh 

perusahaan kepada masyarakat melalui media massa untuk 

menginformasikan, membujuk, dan juga mengingatkan masyarakat 

mengenai produk yang dijual oleh perusahaan. 

b. Promosi Penjualan  

Promosi penjualan yaitu upaya perusahaan menarik perhatian 

konsumen pada produk yang dijual dengan berbagai insentif jangka 

pendek untuk meningkatkan pembelian pada produk. 

c. Hubungan Masyarakat 

Hubungan masyarakat yaitu membangun hubungan baik dengan 

berbagai  lapisan masyarakat untuk mendapatkan publisitas yang 
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diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan menangani 

atau menghadapi rumor, berita, dan kejadian yang tidak menyenangkan. 

2.3.2 Langkah – Langkah Mengembangkan Promosi Efektif  

      Menurut (Philip Kotler & Gary, 2019) langkah – langkah 

Mengembangkan promosi yang efektif terdiri dari empat langkah yaitu 

sebagai Berikut : 

1. Mengidentifikasi Pelanggan Sasaran 

Prosedur dimulai dengan identifikasi target pelanggan tertentu. Pembeli 

Potensial, pengguna saat ini, dan pembeli yang dapat memberikan 

dampak Positif bagi perusahaan semuanya adalah pelanggan sasaran 

yang jelas. Keputusan perusahaan tentang apa yang harus disampaikan, 

bagaimana Menyampaikannya, di mana menyampaikannya, dan kapan 

harus Menyampaikannya akan dipengaruhi oleh pelanggan sasaran. 

2. Menentukan Tujuan Komunikasi 

Perusahaan harus mencari respon pembelian setelah mengidentifikasi 

Pelanggan sasaran. Pembelian adalah hasil dari proses pengambilan 

keputusan Yang panjang di pihak konsumen. Pelanggan biasanya melalui 

tahap-tahap Berikut saat melakukan pembelian: kesadaran, pengetahuan, 

kesukaan, Preferensi, kepercayaan, dan pembelian. Pelanggan sasaran 

mungkin tidak sepenuhnya mengetahui produk yang Ditawarkan, 

mungkin hanya mengetahui namanya, atau mungkin hanya Mengetahui 

beberapa detail tentang produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Pertama dan terpenting, bisnis harus meningkatkan kesadaran dan 

Pengetahuan pelanggan. Setelah pelanggan mengetahui tentang produk, 

Perusahaan harus menggunakan kombinasi alat bauran promosi untuk 

Mendorong pelanggan agar lebih menyukai produk yang ditawarkan 

dengan Menciptakan perasaan positif dan rasa percaya diri terhadap 

produk yang Ditawarkan. Akhirnya, meskipun pelanggan sasaran 

mungkin yakin akan produk yang Ditawarkan, dia mungkin ragu-ragu 

untuk melakukan pembelian karena Mereka menginginkan lebih banyak 
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informasi atau sedang menunggu ekonomi Membaik. Perusahaan harus 

mengarahkan konsumen untuk melakukan tahap Akhir yaitu memberikan 

penawaran harga promosi khusus atau premi. 

3. Merancang Komunikasi 

Merancang komunikasi untuk mencapai respons yang diinginkan 

Memerlukan tiga masalah: apa yang harus dikatakan (strategi pesan), 

Bagaimana mengatakannya (strategi kreatif), dan siapa yang 

mengatakannya (sumber pesan) (sumber pesan). Berikut adalah tiga 

masalah (Philip Kotler & Gary, 2019): 

a. Strategi pesan: pihak manajemen harus mencari tahu daya tarik, ide, 

Ataupun tema yang terkait dengan positioning merek atau produk 

dan juga Menentukan titik perbedaan dari pesaing.” 

b. Strategi kreatif: efektivitas promosi atau komunikasi pemasaran 

Bergantung pada bagaimana pesan tersebut disampaikan dan juga 

Bagaimana kandungan pesan tersebut. Jika promosi atau komunikasi 

Pemasaran tersebut tidak efektif, berarti pesan yang disampaikan 

beserta Kandungan pesan tersebut buruk.” 

c. Sumber pesan: banyak promosi atau komunikasi pemasaran tidak  

Menggunakan sumber dari luar perusahaan. Promosi atau 

komunikasi Pemasaran baiknya menggunakan orang yang sudah 

dikenal banyak orang Seperti selebriti, karena pesan yang 

dihantarkan oleh sumber yang terkenal Dan terpercaya dapat 

menarik lebih banyak perhatian.” 

4. Memilih Saluran Komunikasi Terdapat dua jenis saluran komunikasi 

menurut (Philip Kotler & Gary, 2019). “Pertama, saluran komunikasi 

pribadi. Saluran dimana dua orang Atau lebih berkomunikasi langsung 

satu sama lain diantaranya berkomunikasi Tatap muka, melalui telepon, 

atau e-mail. Beberapa saluran komunikasi pribadi Dikendalikan langsung 

oleh perusahaan, tetapi komunikasi pribadi lain Mengenai produk 

mungkin menjangkau pembeli dengan saluran yang tidak Dikendalikan 
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langsung oleh perusahaan. Saluran komunikasi pribadi yang tidak 

dikendalikan langsung oleh Perusahaan dikenal sebagai pengaruh berita 

mulut ke mulut. Pengaruh berita Mulut ke mulut merupakan komunikasi 

pribadi mengenai sebuah produk Antara pembeli sasaran dan tetangga, 

teman – teman, dan anggota keluarga”. Kedua, saluran komunikasi non 

pribadi. “Komunikasi yang diarahkan ke lebih dari satu orang dan 

meliputi media, promosi penjualan, acara dan pengalaman, serta 

hubungan masyarakat. Sebagian besar pertumbuhan saluran komunikasi 

non pribadi terjadi melalui acara dan pengalaman, dimana perusahaan 

dapat membangun citra mereknya dengan menciptakan atau mensponsori 

acara. Semakin banyak penggunaan acara untuk menarik perhatian 

merupakan respon terhadap fragmentasi media”. 

2.3.3 Indikator Promosi 

Indikator promosi menurut (Philip Kotler & Gary, 2019) yaitu : 

1. Periklanan, merupakan bentuk saluran promosi nonpribadi dengan 

menggunakan berbagai media untuk merangsang pembelian.  

2. Promosi penjualan, merupakan salah satu upaya perusahaan untuk 

mendorong pembelian atau penjualan produk salah satunya dengan cara 

memberi potongan harga.  

3. Hubungan masyarakat, merupakan upaya perusahaan untuk 

mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau produk dengan 

berbagai program yang telah dirancang oleh perusahaan. 

2.3.4 Webinar (Website Seminar) 

     Webinar pada dasarnya merupakan konferensi yang dilakukan secara 

daring di mana peserta dapat terhubung dengan acara dan peserta lainnya 

melalui jaringan internet di komputer ataupun ponsel mereka (Durahman & 

Noer, 2019). Konferensi sendiri merupakan event yang dirancang untuk 

fokus pada sejumlah tujuan. Saat ini, konferensi sering kali diadakan untuk 

perkumpulan anggota asosiasi dan perusahaan (Hoyle, 2002). 
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       Menurut (Hoyle, 2002), pengumpulan anggota acara dalam memenuhi 

tujuan yang ditentukan dan mempersonifikasikan budaya menjadi salah satu 

anggapan yang dimiliki oleh asosiasi, perusahaan, dan perkumpulan 

profesional saat ini atas fungsi konferensi. Ketika konferensi direncanakan 

dan diadakan, tentu ada tujuan dan pesan yang ingin disampaikan. Inilah 

yang menjadi alasan pengumpulan orang-orang yang memiliki minat atau 

tujuan yang sama dikumpulkan. Untuk itu penting bagi penyelenggara 

untuk menekankan manfaat yang bisa didapat oleh peserta konferensi. 

Semua ini juga berlaku ketika konferensi diadakan secara daring (webinar). 

2.3.5 Pengertian Media Sosial 

Menurut Rulli Nasrullah bahwa definisi media sosial adalah medium di 

internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain 

dan kemudian mampu membentuk ikatan sosial secara virtual (Ruli 

Nasrullah, 2017). 

Jenis-jenis Media Sosial Media  

Sosial mempunyai beberapa kategori Menurut (Rulli. Nasrullah, 2015) 

dalam buku nya media sosial perspektif komunikasi,budaya dan 

sosioteknologi ada enam jenis untuk pembagian Media Sosial, berikut 

penjelasannya:  

1. Media Jejaring Sosial (Social networking) Media jejaring sosial 

merupakan medium yang paling popular. Media ini merupakan sarana 

yang biasa digunakan pengguna unutk melakukan hubungan sosial,. 

Contoh jejaring sosial yang banyak digunakan adalah facebook dan 

LinkedIn.  

2. Jurnal online (blog) Blog merupakan media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengunggah aktifitas keseharian, saling 

mengomentari dan berbagi, baik tautan web lain, informasi dan 

sebagainya.. Secara mekanis, jenis media sosial ini biasa dibagi menjadi 

dua, yaitu kategori personal homepage, yaitu pemilik menggunakan 
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nama domain sendiri seperti .com atau.net dan yang kedua dengan 

menggunakan fasilitas penyedia halaman weblog gratis, seperti 

wordpress atau blogspot.  

3. Jurnal online sederhana atau microblog (micro-blogging) Tidak berbeda 

dengan jurnal online (blog), microblogging merupakan jenis media 

sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan memublikasikan 

aktifitas serta atau pendapatnya. Contoh microblogging yang paling 

banyak digunakan adalah Twitter.  

4. Media berbagi (media sharing) Situs berbagi media merupakan jenis 

media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, 

mulai dari dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. 

Contoh media ini adalah: Youtube, Flickr, Photobucket, atau snapfish.  

5. Penanda sosial (social bookmarking) Penanda sosial merupakan media 

sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan 

mencari informasi atau berita tertentu secara online. Beberapa situs 

sosial bookmarking yang popular adalah delicious.com, 

stumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, dan untuk di Indonesia ada 

LintasMe. 

2.3.6 Instagram 

      Saat ini banyak sekali platform media sosial yang dapat digunakan dan 

Diakses namun sesuai dengan kebutuhan masyakat. Media sosial yang 

digemari Masyarakat Indonesia terutama anak muda saat ini yaitu 

Facebook, Twitter dan Instagram. Dari ke 3 media sosial tersebut yang saat 

ini paling digemari adalah instagram. Instagram merupakan sosial media 

yang saat ini sangat populer di Berbagai kalangan masyarakat.   

        Menurut Nisrina dalam (Giantika, 2020) Instagram merupakan sebuah 

Aplikasi yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan video. Instagram 

juga Masih merupakan bagian dari facebook yang memungkinkan teman 

facebook kita Mem-follow akun instagram kita. Makin populernya 

Instagram sebagai aplikasi Yang digunakan untuk membagi foto membuat 
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banyak pengguna yang memiliki Bisnis online juga mempromisikan lewat 

instagram. Tujuan umum dari Instagram Itu sendiri salah satunya yakni 

sebagai sarana kegemaran dari setiap individu Untuk mempublikasikan 

kegiatan, barang, tempat atau dirinya sendiri.  

         Instagram Menjadi media yang populer dari tahun 2010 hingga saat ini 

dan berbagai Kalangan pasti memiliki instagram. Hal yang di dapatkan 

dalam menggunakan instagram sangat banyak sekali Mulai dari mencari 

informasi mengenai politik hingga lifestyle semua tersedia dan Dapat 

diakses dengan mudah. Melakukan interaksi dengan berbagai kalangan 

Masyarakat mulai dari public figure hingga masyarakat umum juga dapat 

Dilakukan melalui platform instagram. Banyak kalangan anak muda yang 

Menggunakan platform instagram sebagai tempat untuk mengespresikan 

aktifitas Maupun kreatifitas mereka seperti menggunggah atau upload foto 

serta video yang Mereka abadikan untuk di dipublikasikan kepada 

masyarakat. 

          Berdasarkan kategori akun, Instagram menyediakan pilihan dua jenis 

akun yaitu akun pribadi dan akun bisnis. Kegunaan dari akun bisnis adalah 

perusahaan dapat mengiklankan produk atau jasa dan memonitor hasil 

unggahan melalui InstagramInsight sehingga memudahkan pelaku bisnis 

untuk mengetahui target audiens dan konten yang disukai audiens. Fitur 

yang dapat digunakan pada Instagram meliputi comment, mention, like, dan 

direct message kepada pengguna lain Herman et al., 2018 dalam jurnal 

(Ramadhan, 2023).  Selain itu terdapat hashtag untuk menemukan foto yang 

relevan dari akun orang lain. Fitur-fitur tersebut dapat meningkatkan 

interaksi dengan pengguna lain (Amaral, 2015). Dengan adanya akun bisnis 

dan fitur dari Instagram tersebut, bisnis dapat memanfaatkan media sosial 

Instagram sebagai media untuk merangsang konsumen melakukan 

pembelian. Keunggulan Instagram dibandingkan media sosial lainnya 

adalah medium yang fokus pada visual atau photo-sharing, kemudahan bagi 
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pengguna untuk mengunduh foto dengan penambahan fitur hashtag, location 

tag, dan push notification. 

a. Konsep Konten 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan Konten adalah 

sebuah informasi yang tersedia melalui media Atau produk elektronik. 

Sehingga dapat digunakan untuk Menampilkan berurut sedemikian rupa 

lewat penyampaian Konten dilakukan melalui berbagai media sosial 

seperti Internet, televisi, CD audio, bahkan sekarang sudah dapat 

Melalui telepon genggam (handphone). Sedangkan menurut Ikapi 

dalam kutipan (Basarah & Romaria, 2020) Juga menjelaskan pengertian 

konten adalah struktur informasi Yang terdapat pada halaman situs atau 

informasi yang tersedia Melalui media. Istilah ini digunakan untuk 

mengidentifikasi Dan menguantifikasi beragam format dan genre 

informasi Sebagai komponen nilai tambah media.  

       Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa konten Adalah 

bentuk sajian informasi yang di dalamnya dapat Berupa hiduran, berita 

atau informasi lain yang disajikan Secara orisinil melalui media konten 

dapat berupa artikel, Video, audio maupun multimedia yang diunggah 

di internet Sehingga dapat diakses secara mudah. Konten di media 

sosial memang ada yang bersifat Positif maupun negatif, sangat 

disayangkan apabila banyak Beberapa konten yang memuat nilai 

negatif ketimbang nilai Positif. Di sini khususnya remaja diharapkan 

bisa merancang Ide mengenai konten media sosial yang positif 

khususnya Yang bersifat edukatif, meskipun karakteristik media siber 

Dapat dilihat melalui media sosial yang memiliki karakteristik Khusus 

yang tidak dimiliki oleh beberapa jenis siber lainnya (Harnadi, 2017). 

b. Pengertian Poster 

Poster adalah media yang diharapkan mampu memotivasi Tingkah laku 

orang yang melihatnya. (Kustandi, Cecep dan Sutjipto, 2011) 

Menyebutkan bahwa poster merupakan media komunikasi yang Efektif 
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untuk menyampaikan pesan singkat, padat, dan impresif, Karena 

ukurannya yang relatif besar. Diungkapkan oleh (Hasnun, 2006) bahwa 

poster merupakan Gambar atau tulisan di atas kertas atau kain yang 

dipasang di tempat umum berisi pemberitahuan. Hasnun menambahkan, 

isi dan tujuan poster beragam. Ada poster yang berisi imbauan kepada 

masyarakat Tentang suatu kegiatan. Ada juga poster yang berisi 

larangan untuk  Menghindari perbuatan tertentu. Misalnya poster 

tentang bahaya Narkoba, baik melalui kata-kata maupun gambar. Ada 

juga poster Yang berisi ajakan agar masyarakat mau membeli barang 

tertentu atau Menghadiri acara tertentu. 

c. Fungsi Poster  

Poster telah mendapatkan perhatian yang cukup besar sebagai Suatu 

media komunikasi visual untuk menyampaikan informasi, saran, Pesan, 

ide dan gagasan. Perannya sangat cepat dalam menanamkan Atau 

mengingatkan kembali kepada para pembaca pada satu gagasan 

Penting. Beberapa fungsi poster menurut (Sudjana, 2005) Antara lain: 

(1) sebagai motivasi, (2) sebagai peringatan, dan (3) sebagai 

pengalaman yang kreatif 

d. Audio visual  

Menurut (Sanjaya, 2014) media audio visual adalah jenis media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, 

slide suara dan lain sebagainya. Menurut (Djamarah, Syaiful Bahri, 

2013) media audio Visual adalah media yang mempunyai unsur suara 

dan gambar.  Jenis Media ini memiliki kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua Jenis media yang pertama dan kedua.  

e. Jenis-Jenis Media Audio Visual 

Ada begitu banyak media audio visual yang dapat digunakan Dalam 

media pembelajaran, namun penulis akan memaparkan beberapa Media 
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audio visual. Menurut (Djamarah, Syaiful Bahri, 2013) Media Ini 

terbagi dalam dua kategori, yaitu: 

1. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

Gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film 

Rangkaian suara dan cetak suara. 

2. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

Suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan 

videocassette.  

2.3.7 Influencer 

a. Pengertian Influencer 

      Influencer menjadi salah satu sorotan pada konteks media sosial. 

Influence secara operasional merupakan pengarus pada perilaku online 

saat seseorang melakukan beragam cara untuk meningkatkan 

keterkenalannya diinternet denggan memanfaatkan teknologi misalnya 

video, blog, dan situs jejaring sosial lainnya. (Rahmawan et al., 2017)  

b. Konsep Pemasaran Influencer 

     Pemasaran influencer berbeda dari pemasaran word of mouth (WOM) 

tradisional karena dalam pemasaran influencer, pemasar memperoleh 

lebih banyak kendali dan wawasan berdasarkan hasil pemasaran yang 

dilakukan oleh influencer. Dalam hal ini, pemasar dapat memiliki akses 

ke sejumlah tampilan, likes, komentar, postingan dari influencer serta 

masukkan terkait dengan produk atau layanan mereka, menurut De 

Veirman et al., 2017 dalam jurnal (Athaya & Irwansyah, 2021). Reputasi 

influencer dapat diperoleh dari kualifikasi ahli influencer yang berada di 

bidang keahlian mereka dan kepercayaan konsumen kepada influencer 

tersebut. Keberhasilan dan pengaruh dari influencer dapat ditentukan 

oleh ketertarikan yang dapat menggambarkan kemampuan untuk 

memperoleh reaksi dari konsumen melalui suatu postingan dari 

influencer tersebut (Arora et al., 2019). 
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c. Persyaratan dan Dampak Pemasaran Influencer 

     Ketika ingin melakukan pemasaran online melalui influencer, penting 

untuk mengetahui bahwa ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh 

seorang influencer. Menurut (Martensen et al., 2018) bahwa ada dua 

persyaratan sumber model kredibilitas, khususnya keahlian dan 

kepercayaan (serta tiga persyaratan lebih lanjut: disukai, kesamaan, dan 

keakraban) yang dapat secara positif mempengaruhi persuasif dari 

seorang influencer. 

d. Jenis Influencer 

      Secara umum, influencer menurut (Dogra, 2019) dapat dikategorikan 

menjadi tiga jenis, yaitu; 

1. Mega-influencer atau selebriti  

Selebriti dapat dengan mudah mempengaruhi konsumen di 

seluruh dunia melalui iklan. Mega influencer merupakan 

selebritis, artis, actor, atlet, dan lain – lain yang merupakan 

perwakilan wujud awal influencer sebelum adanya media sosial. 

2. Makro-influencer atau pemimpin opini  
Makro influencer sering digunakan untuk menjelaskan pemasaran 

influencer. Makro influencer berpengaruh pada satu atau beberapa 

topik yang secara strategis menempatkan individu dari semua 

jenis masyarakat dalam jaringan sosial. Mereka sering dianggap 

kredibel dan dapat diandalkan, karena pengetahuan dan keahlian 

mereka terhadap produk atau jasa. 

3. Mikro influencer  
Mikro influencer atau mikro selebriti merupakan orang – orang 

yang membanggakan popularitas melalui web dengan 

menggunakan video, blog, dan situs jejaring sosial. Mereka 

digambarkan sebagai seseorang yang autentik dan terpercaya bagi 

para pengikutnya karena mereka terkenal di antara sekelompok 
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orang tertentu menurut Marwick, 2013 di dalam jurnal 

(Rahmawan et al., 2017). 
2.3.8 Marketing Mix 

       Bauran pemasaran / Marketing Mix merupakan kegiatan pemasaran 

yang dilakukan secara terpadu. Artinya kegiatan ini dilakukan secara 

bersama diantara elemen-elemen yang ada dalam markering. Setiap elemen 

tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan dari elemen lainya.  

Menurut (Kotler, 2009) bahwa Marketing Mix merupakan seperangkat alat 

pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerus mencapai 

tujuan pemasarannya di pasar sasaran. 

       Sedangkan Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo berpendapat 

bahwa, marketing mix atau bauran pemasaran adalah sebuah tingkatan yang 

menggabungkan elemen penting pemasaran benda atau jasa, seperti 

keunggulan produk, penetapan harga, pengemasan produk, periklanan, 

persediaan barang distribusi dan anggaran pemssaran, dalam usaha 

memasarkan sebuah produk atau jasa merupakan gambaran jelas mengenai 

bauran pemasaran. (Thorik Gunara & Utus Hardiono, 2007)  

       Disisi lain, (Buchari Alma, 2011) memberikan argumentasi bahwa 

implementasi bauran pemasaran 4P (product, price, promotion, dan place) 

pada bisnis jasa dipandang tidak lagi begitu efektif. Oleh karena itu 

disarankan agar menambahkan 3P lainnya yaitu people (personil), process 

(proses) dan physical evidence (sarana fisik) karena karakteristik jasa 

memiliki unsur-unsur: tidak berwujud (intangibility), tidak terpisahkan 

(inseparability), bervariasi (variability), dan tidak tahan lama (perishability). 

sehingga hal tersebut sangatlah tepat bahwa untuk memberikan kepuasan 

kepada pelanggan, maka pihak manajemen pantas untuk menerapkan 

strategi bauran pemasaran dalam peningkatan volume penjualan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

      Secara umum, paradigma penelitian yang sering diperbincang kan terdapat dua 

macam yaitu paradigma positivistik dan paradigma nonpositivistik dimana 

penggunaanya dalam penelitian kuantitatif merujuk pada paradigma postivistik yang 

mengkaji fenomena secara empiris dan terukur sedangkan penelitian kualitatif -

nonpositvistik mengkaji makna dari peristiwa dan fakta sosial dimana penelitian 

kualtitatif dianggap sebagai metode yang khas dalam ilmu sosial dan kemanusiaan 

(Rakhmat, Jalaluddin., & Ibrahim, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis kualitatif dengan studi kasus yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif 

merupakan Pendekatan penelitian yang berlandaskan fenomenologi dan paradigma 

konstruktivisme dalam mengembangkan  Ilmu pengetahuan.  

      (Moleong, n.d.) 2004: 10-13 menjabarkan sebelas karakteristik pendekatan 

kualitatif yaitu: menggunakan latar alamiah, menggunakan manusia sebagai 

instrumen utama, menggunakan metode kualitatif (pengamatan, wawancara, atau 

studi dokumen) untuk menjaring data, menganalisis data secara induktif, menyusun 

teori dari bawah ke atas (grounded theory), menganalisis data secara deskriptif, lebih 

mementingkan proses daripada hasil, membatasi masalah penelitian berdasarkan 

fokus, menggunakan kriteria tersendiri (seperti triangulasi, pengecekan sejawat, 

uraian rinci, dan sebagainya) untuk memvalidasi data, menggunakan desain 

sementara (yang dapat disesuaikan dengan kenyataan di lapangan), dan hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama oleh manusia yang dijadikan sebagai 

sumber data.  
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3.2 Jenis dan sumber data 

       Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu 

Diperoleh. Sumber data meliputi dua jenis : pertama sumber data primer, yaitu Data 

yang diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan. ( Burhan Bungin 2005 ) 

Atau data yang Diperoleh langsung dari objek penelitian yang berasal dari observasi 

dan juga Wawancara, Sumber data dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti 

dari CEO perusahaan serta observasi data peserta webinar,  dan data yang Kedua data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs Internet yang 

berisi tentang strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan promosi Webinar.   

Dan data sekunder dari penelitian ini adalah berupa bukti promosi Webinar/poster 

yang telah di di aplod di Instagram perusahaan   

3.3 Teknik pengumpulan data  

      Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh  

peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. (Ridwan, 2004) 

pengumpulan data dalam  penelitian ini dilakukan dengan cara observasi. Yaitu 

obervasi nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen.  Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu : (1) 

Observasi, (2) Wawancara,  yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

      Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran. (Abdurrahman, 2006) Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengamatan langsung berkaitan dengan peningkatan promosi 

Webinar dalam tiap Minggu nya . 

2. Wawancara 
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      Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

Langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Wawancara secara 

garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak Terstruktur dan 

wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga Disebut 

wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan 

Wawancara terbuka (open ended interview), wawancara etnografis.  

      Sedangkan Wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 

(standardized Interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah 

Disediakan. (Dedi, 2006) Wawancara ini ditunjukan untuk CEO perusahaan 

untuk mengetahui strategi promosi dalam meningkatkan followers instagram 

dan peserta webinar. Melalui wawancara diharapakan peneliti mengetahui hal-

hal yang lebih mendalam mengenai strategi promosi CEO money plan dalam 

meningkatkan followers dan juga peserta webinar.  

3.4 Tempat dan waktu penelitian  

      Lokasi dalam penelitian ini adalah di Yogyakarta dengan mengambil objek 

penelitian CEO perusahaan yang bergerak Di bidang konsultan bisnis. lokasi ini di 

pilih karena untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini serta untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat, Waktu dalam penelitian ini akan di lakukan pada bulan juni 2023 

3.5 Tahapan penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat tahapan, yaitu : 

1. Tahapan Persiapan  

Dalam tahap ini peneliti akan mulai mengumpulkan buku atau teori teori 

mengenai strategi komunikasi dalam peningkatan promosi Webinar  

2. Tahap Pelaksanaan   

Pada Tahap peneliti akan melaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data 

yang Berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

Pengumpulan data ini peneliti Juga menggunakan metode observasi, dan 
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wawancara Setelah Mendapat ijin dari lokasi penelitian atau CEO perusahaan 

peneliti kemudian Mempersiapkan diri untuk melakukan observasi lalu di 

teruskan dengan proses wawancara mendalam (indept interview) dalam proses 

wawancara berlangsung peneliti akan menggunakan media elektronik yaitu 

handphone untuk merekam suara, dan juga buku catatan kecil serta puplen untuk 

mencatat hal hal yang sekiranya penting, Setelah itu peneliti siap untuk 

memperoleh informasi sebanyak banyak nya dari pihak perusahaan maupun 

hasil observasi sendiri.  

3. Tahap Analisis Data   

Pada tahapan ini peneliti mulai menyusun semua data yang telah terkumpul 

Secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

hasil temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah 

Peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan 

Analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang  Telah 

penulis uraikan diatas, kemudian melakukan proses menelaah,  membagi dan 

Menemukan makna dari apa yang telah diteliti.  

4. Tahap Pelaporan  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang telah di 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah di laksanakan, sehingga laporan ini akan di tulis dalam 

bentuk laporan skripsi Secara sistematis  

3.6 Pengecekan Keabsahan Data  

      Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan 

metode trianggulasi data yang di mana peneliti akan membandingkan data hasil 

wawancara mendalam  pada CEO perusahaan dan peserta webinar untuk mengetahui 

apakah yang di katakan informan penelitian sejalan dengan hasil analisis pada peserta 

webinar. 

 



 

31 
 

3.7 Analisis/olah data 

      Analisis data dalam penelitian ini  berlangsung bersamaan dengan proses 

Pengumpulan data. Dalam proses analisis data ini peneliti akan, memilahnya 

menjadikan satuan yang dapat dikelola, mencari dan Menemukan pola, menentukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta  Memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari 

lapangan dengan cara Mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, Memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan Sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Noeng 

Muhadjir, 1998) Adapun prosedur pengembangannya data kualitatif adalah : 

1. Data collecting, yaitu proses pengumpulan data. 

2. Data editing, yaitu proses pembersihan data, artinya memeriksa kembali 

Jawaban apakah cara menjawabnya sudah benar. 

3. Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur 

Dan dibuang yang salah. 

4. Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas. 

5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data. 

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, 

Baik perumusan secara umum ataupun khusus. ( Ahmad Tanze 2004 ) 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

      Perekonomian Indonesia berada di ambang resesi karena masyarakat masih 

bimbang antara mencari nafkah di luar rumah dan risiko terpapar virus COVID-19, 

Perilaku di tempat kerja juga berubah seperti beraktivitas dari rumah atau work from 

home (WFH). Saat ini semakin banyak perusahaan yang bergerak di bidang 

konsultan dan mengajarkan edukasi tentang cara memulai dan mengembangkan 

bisnis bersama mentor di bisnisnya, hal ini tentunya dengan memanfaatkan media 

sosial khususnya Instagram, yang menjadi salah satu saluran promosi webinar atau 

pun jasa konsultan bisnis. Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Strategi promosi dalam meningkatkan followers Instagram dan peserta 

Webinar di tahun 2023” dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan promosi yang di 

lakukan oleh Cv Moneyplan sudah cukup baik karena dapat dilihat dari strategi 

yang  dilakukan yaitu salah satunya keaktifan akun Instagram CV moneyplan dalam 

memposting aktivitas yang sedang mereka lakukan, seperti menjalankan program, 

event Webinar, penawaran kelas konsultan bisnis, dan menyediakan  konten video 

edukatif tentang bisnis yang dapat menarik calon konsumen dengan memanfaatkan 

akun Instagram dengan    fitur yang lengkap, sehingga  dapat  memberikan dampak 

yang baik berupa peningkatan followers  setiap  harinya dengan jumlah follower CV 

Moneyplan sudah mencapai 2.570 dengan jumlah postingan 341.   

      Dalam penelitian ini juga peneliti melihat tahapan tahapan yang telah di lakukan 

oleh CV Moneyplan yaitu melakukan Strategi atau perencanaan dalam melakukan 

promosi seperti merencanaan Promosi Webinar di Instagram meliputi (Riset 

Kompetitor, Menentukan Benefit, target audience, dan  penetapan waktu webinar) 

Selain itu ada Konsep Implementasi CEO dalam Meningkatkan Followers Instagram 

meliputi (strategi peningkatan followers, perbedaan webinar gratis dan berbayar, 

hingga memberikan Inovasi yang bagus untuk menarik perhatian konsumen). Selain 

itu  dalam pelaksanaan Webinar di CV Money Plan terdapat beberapa Webinar 
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menarik yang telah di selenggarakan, tema ini menjadi pilihan yang menarik untuk 

di evaluasi karna juga sebagai salah satu faktor bahwa keberhasilan Webinar bukan 

hanya di lihat dari strategi promosi, melainkan juga dengan adanya tema yang 

menarik dapat membuat pencapaian Webinar yang baik dan sesuai dengan target 

perusahaan.  

      Tema tersebut Yaitu Dunia Florist dan Art seni merangkai bunga sebagai 

Ladang Cuan, Peluang dan hantaran rahasia bisnis Hantaran pernikahan, dan yang 

terakhir Peluang hantaran rahasia bisnis Hantaran pernikahan. Dari ketiga tema 

tersebut di katakan menarik karna tema tersebut mampu memperoleh jumlah peserta 

yang cukup banyak, sehingga membuat peningkatan jumlah followers dan viwers di 

Instagram Money Plan melonjak tinggi. Peneliti mengharapkan penelitian ini 

nantinya bisa menjadi masukan dalam melakukan strategi promosi khususnya di 

bidang bisnis melalui media sosial instagram. 

6.2 Saran 

a. Peneliti Selanjutnya 

      Di harapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan metode 

yang berbeda yang telah di lakukan oleh peneliti ini, misalnya dengan metode 

deskripsi kuantitatif, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan indikator 

indikator keberhasilan melalui angka-angka yang pasti. Selain itu peneliti 

Selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai bagaimana strategi promosi 

dalam mengunakan Media sosial lain nya, seperti tiktok, website, dan Facebook. 

b. Masyarakat 

     Bagi masyarakat yang ingin membangun usaha bisnis, dapat belajar 

mengembangkan ilmu pengetahuan terkait bisnis melalui Webinar tentang 

Strategi perencanaan pembuatan bisnis. Dan CV Moneyplan dapat menjadi 

referensi atau acuan untuk masyarakat yang ingin memulai bisnis dengan 

mengikuti webinar webinar yang telah di sajikan terkait informasi bisnis. 
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c. Cv Money Plan  

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti, di harapkan Cv Moneyplan 

dapat meningkatkan SDM dalam divisi sosial media marketing demi kelancaran 

promosi webinar yang sesuai dengan target perusahaan. 

d. Instansi Pendidikan 

Di harapkan bagi instansi pendidikan mampu memberikan fasilitas yang cukup 

memadai serta contoh mengenai strategi promosi baik praktik maupun teori, 

guna untuk kesiapan mahasiswa menghadapi turun Praktik di lapangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

a. Daftar Pertanyaan Wawancara CEO dan Devisi Creative Money Plan 

1. Bagaimana perencanaan promosi webinar gratis dan berbayar di Money Plan 

dalam meningkatkan peserta webinar di media social instagram? 

2. Bagaimana konsep implementasi CEO dalam meningkatkan followers 

instagram? 

3. Bagaimana hambatan yang di hadapi dalam meningkatkan promosi webinar di 

instagram? 

4. Bagaimana solusi dari hambatan yang terjadi dalam peningkatan promosi 

webinar? 

 

b. Daftar Pertanyaan Wawancara Peserta Webinar 

1. Bagaimana cara kamu mendapatkan informasi mengenai event webinar free dan 

berbayar Money Plan? 

2. Apa yang membuat kamu tertarik dengan event webinar free dan berbayar 

Money Plan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Surat Pernyataan Izin Penelitian 

1. Kepada CEO Money Plan 

 

 

 



 

 
 

2. Kepada Chief Content Creator CV Money Plan 

 



 

 
 

Lampiran 3. Transkip Wawancara 

Transkip wawancara pada informan 

Informan 1. CEO (Chief Executive Officer) CV Money Plan 

1. Perencanaan promosi webinar gratis dan berbayar di Money Plan dalam 

meningkatkan peserta webinar di media social instagram 

“ngomongin promosi ya bagaimana caranya, untuk mendapatkan peserta untuk 

webinar free biasanya kita itu melakukan yang namanya research dengan 

beberapa kompetitor salah satunya adalah mencari benefit yang udah ada kira -

kira benefit apa sih yang diminatin oleh peserta webinar free misal seperti 

mendapatkan sertifikat gratis terus juga nantinya mereka akan mendapatkan 

materi secara pdf atau secara ppt terus juga mungkin akan bisa tanya jawab dan 

berakhir biasanya kita menggunakan promosinya itu dengan adanya giveaway 

melalui e -wallet dan juga untuk promosi kita gak hanya sendirian, biasanya kita 

pakai media partner yang manadisini adalah paid promote. Ya beberapa webinar 

free yang pernah kita lakukan itu kebanyakan melalui paid promote yang 

bentuknya ya bisnis sama mahasiswa -masiswa karena segmentasinya kita 

adalah orang -orang yang seperti itu yang membutuhkan sertifikat untuk 

mencukupin perkuliahannya selain itu, juga ada yang emang benar -benar 

pengen belajar terhadap bisnis yang mereka ingin glutin seperti itu ok, kalau 

untuk masalah webinar berbayar sama gratisnya itu perbedaannya itu apakah 

hanya di harga doang yang satu berbayar, yang satu gak berbayar, apa atau ada 

yang lainnya? ok, ngomongin perbedaan webinar free dan webinar berbayar 

sebenarnya kita menghadap prinsipnya adalah webinar free itu adalah salah satu 

ajang kita untuk screening mentor sebenarnya yang mana kita pengen melihat 

potensi mentor itu apakah sesuai dengan ekspektasi kita atau tidak yang kedua 

adalah potensi juga apakah peserta itu relate dengan yang dibutuhkan materi -

materi yang udah dibawakan sama mentor mengenai perbedaan yang signifikan 

biasanya adalah untuk yang free itu biasanya lebih kayak kita membahas 

mengenai sisi background mentor serta kira-kira peluang bisnisnya itu sampai 



 

 
 

apa sih dan bagaimana cara memulai sedangkan kalau untuk webinarnya yang 

berbayar biasa kita lebih spesifik misal mahas suatu isu tentang praktiknya terus 

juga atau cara marketingnya bahkan nantinya itu mereka bisa berkonsultasi juga 

selama kurang lebih ada yang satu minggu ada yang dua minggu bersama 

mentor di dalam satu grup whatsapp seperti itu karena benefit -benefitnya juga 

ada sedikit perbedaan kalau yang free tadi ya kita biasanya umumnya ada E-

certificate terus juga materi PPT atau PDF terus yang terakhir ya biasanya 

seperti tadi ada E -wallet sedangkan kalau webinar berbayar biasanya harganya 

itu relatif lebih terjangkau karena segmentasinya kita kebanyakan mahasiswa 

yang belum bekerja yang belum punya penghasilan ditambah benefit yang kita 

berikan adalah dia biasanya kita akan berikan konsultasi nih ke mentor maupun 

ke money plan terakhir mereka juga biasanya akan mendapatkan diskon dalam 

pembelian kelas online ke depannya seperti itu.” 

2. Konsep implementasi CEO dalam meningkatkan followers instagram 

“Implementasi ya, ini sebenarnya kalau menurut saya sangat berat ya untuk 

implementasi di sini Saya mau berbicara kenapa berdasarkan pengalaman yang 

sudah sebelumnya adalah dalam prosesnya money plan sendiri adalah kita 

awalnya banget adalah kita melakukan organik tanpa sama sekali mengandalkan 

iklan dan pad promote dan sebagainya kitasudah mengenal yang namanya iklan 

kita mencoba beriklan seperti itu iklan apa saja yang pernah kita coba salah 

satunya melalui IG ads, terus juga kita melalui FB, terus yang terakhir yang 

sempat kita menggunakan TikTok dalam kurun waktu itu kita mencari yang 

efisiensi dan relate dengan kebutuhannya kita yang mana untuk saat ini kita juga 

cara salah satunya itu adalah melalui paid promote yang mana itu lebih powerful 

dalam jangka pendek tapi kalau untuk jangka panjang memang kita lebih baik 

menggunakan yang namanya iklan ya secara memang terkonsep mengenai 

implementasi yang sudah dilakukan seperti tadi. nah mungkin tambahan 

sedikitnya adalah evaluasi mungkin memang dari beberapa evaluasi -evaluasi 

yang kita lakukan ya banyak hal ya terutama mengenai iklan sendiri itu 

sebenarnya tidak bisa ujuk -ujuk langsung beriklan tentunya harus memang 



 

 
 

dibentuk lah yang namanya awareness -nya bagaimana cara membuat suatu 

konten yang interesting itu bagaimana bahkan terakhir baru bisa di -convert 

sebagai sales mungkin itu yang baru bisa saya sampaikan kalau ini Kak, apakah 

ada yang webinar yang sudah berhasil mengenai menerapkan implementasi cara 

tadi? pada dasarnya hampir semua webinar free dan webinar berbayar kita 

terapkan semua namun yang kalau kita lihat perjalanannya ada yang memang 

secara garis besar kita bisa sampaikan berhasil atau tidak itu kan tergantung dari 

target yang ditetapkan ya saya contohkan saja konsep webinar free –nya 

hantaran itu dulu kuotanya itu kita hanya menggunakan pad promote -nya adalah 

berdasarkan melalui FB saja terus juga ditambah dengan sedangkan di webinar 

free itu tadi kita menggunakan FB dan atau bahasa simpelnya adalah kita 

menggunakan pad promote secara organic itu kita melalui langsung dari 

mentornya terus yang kedua adalah ketika webinar berbayar kita baru mulai 

yang namanya konsepnya adalah beriklan iklan yang kita kembangkan itu adalah 

melalui IG ads sama FB ads dan Alhamdulillah dalam kurun waktu itu untuk 

yang free itu bisa achievement sekitar 200 orang peserta kurang lebih dalam 

kurun waktu kalau tidak salah kurang satu minggu sedangkan untuk yang 

webinar berbayar itu prediksinya kita kemarin adalah hanya 50an orang ternyata 

yang daftar itu kurang lebih sekitar 100 seperti itu dengan bentuk konsep yang 

kita tawarkan adalah special price sama harga normal seperti itu!” 

3. Hambatan yang di hadapi dalam meningkatkan promosi webinar di 

instagram 

“kalau ngomongin hambatan ya, tentu menurut saya banyak banget 

hambatannya ya yang pertama adalah kita bekerja sama dengan orang lain yang 

mana ketika kita bekerja sama-sama orang lain kan kita harus punya 

kesepakatan yang mana kesepakatan ini sering banget miss contoh simpelnya 

adalah kita kemarin mengalamin kendala harusnya si mentor itu melakukan 

publikasi juga di akun pribadinya namun faktanya si mentor tidak bersedia 

sehingga audience yang kita targetkan itu harusnya mencapai misalnya 50 orang 

karena si mentor tidak publikasi sehingga targetnya itu menjadi berkurang 



 

 
 

karena hambatan tersebut yang menurut kita adalah harusnya dari sisi money 

plan itu sudah memberikan desain dan mentor harus tinggal publikasi saja 

hambatan yang kedua adalah mungkin dari segi kesibukan ya karena kesibukan 

mentor sama money plan itu kadang -kadang kala tidak sama waktunya mentor 

bisa hadir di jam 7 pagi tapi money plan biasanya jam 5 sore sehingga ada 

beberapa miss di risisi waktu ditambah dengan biasanya proses pengumpulan 

material baik itu foto, terusjuga material buat konten, terakhir adalah jadwal 

dalam pengumpulan materi seperti itu kalau untuk materinya sendiri itu untuk 

membicarakan dengan mentor itu seperti apa? apakah dibuatkan platform sendiri 

atau gimana? jadi kalau yang kita lakukan adalah sebenarnya di awal kita ketika 

tertarik dengan suatu mentor kita melakukan proses yang namanya adalah 

screening mentor itu sendiri dengan berbagai macam experience ya kalau dari 

sisi saya adalah melihat bisnisnya benar ada atau tidak, kapabilitas dia itu punya 

atau tidak, track -tracknya bagaimana apakah dia sudah terdiasa dengan webinar, 

workshop, atau bagaimana tentunya itu mempengaruhi kita dalam pengambilan 

keputusan dari sisi yang lain sebenarnya kita juga melihat apakah mentor itu 

bersedia tidak untuk melakukan kerjasama dengan kita dengan sesuai 

kesepakatan seperti itu” 

4. Solusi dari hambatan yang terjadi dalam peningkatan promosi webinar 

“tentunya beberapa usaha yang sudah kita lakukan adalah meminimalisir 

kesalahan -kesalahan yang tadi contoh simpelnya adalah bagaimana caranya 

agar material konten itu tepat waktu, berarti kita harus follow up mentor -mentor 

itu sebelum hari-H terus kita juga harus mencari tips and tricks bagaimana 

caranya mengetreatment mentor agar mau berkomunikasi kita dengan bahasa 

yang enak karena sering terjadi setelah acara kita lepas lost contact sama mentor, 

sehingga di situ ada hanya bahasa saya adalah kerenganan terhadap partnership 

yang sudah kita jalin seharusnya itu tetap kita harus lakukannya, hambatan yang 

terakhir adalah sebisa mungkin adalah untuk kontrak kita memang setting di 

awal itu lebih clear di awal jadi agar tidak ada miss lagi misal seharusnya 

mentor mempublikasi alhasil tidak mau publikasi, harusnya free ternyata harus 



 

 
 

kita bayar seperti itu, makanya untuk di awal kita harus clear di awal untuk 

kontrak oke baiklah, terus ini kak untuk rencana sendiri, kandi dalam munik kan 

adakah rencana mengenai mentor ini selama 3 bulan itu berapa kali webinar 

yang akan diraksanakan dan itu apakah ada free nya berapa, berbayarnya berapa 

itu ada kali? kalau untuk sekarang sebenarnya kita mengevaluasi beberapa 

webinar -webinar yang telah dilakukan ya, basically money plan itu adalah suatu 

platform yang mana kita itu bukan event, event planner atau event organizer 

seperti itu yang mana makin kesini kita melihat bahwasannya event yang bagus 

mungkin di selenggarakannya hanya beberapa waktu saja, jadimungkin satu 

bulan itu kita akan mulai adalah untuk free mungkin 3 kali berbayar 1 kali dalam 

1 bulan dan memungkinkanbanget sebulan itu bisa jadi cuma 1 kali webinar ya, 

karena kita pengennya benar -benar sesuai kebutuhan sama audiensenya kita 

nah, ngomongin audiens nih kak, audiensenya sendiri itu dari money plan itu 

apa ya kak, perempuan atau laki -laki atau umurnya juga kalau ngomongin 

audiens, di awal kita itu tidak ada yang namanya patokan ya, mau pria mau 

perempuan itu sebenarnya tidak ada masalah, cuman dilihat dari karakteristik 

yang sekarang untuk follower itu memang masih mendominasi perempuan 

karena kan memang event di awal dulu adalah kita mengangkat tema hantaran, 

yang mana orang -orang yang tertarik dengan hantaran kebanyakan adalah 

perempuan seperti itu sehingga dari situlah kita fokusnya ke perempuan, namun 

tidak menutup kemungkinan yang laki -laki seperti kita kemarin ada coffee shop 

itu bisa juga untuk dicoba untuk yang pengen berbisnis sehingga kita tetap 

balance baik itu dari yang perempuan maupun yang laki -laki dari segi pekerjaan 

kalau kita bisa gambarkan untuk saat ini adalah ya kebanyakan itu masih 

memang mendominasi mahasiswa atau pelajar mungkin kurang lebih sekitar 50 

-60 % 10 % nya itu adalah orang yang bekerja terus untuk rencana dari Kak 

Sabir dalam memberikan instruksi kepada bagian media sosial itu seperti apa? 

untuk instruksi adalah biasanya kita sudah ada yang namanya timeline konten, 

yangmana timeline konten itu berisikan tanggalan dari kita itu akan upload 

konten seperti apa sehingga nanti setiap tanggal tertentu itu kita sudah tahu 



 

 
 

kapan jadwal upload, kapan dibuatnya proses editing, kita tahu juga konten 

tersebut akan di iklan atau tidak prosesnya bagaimana? biasanya memang dari 

tim sosial media sendiri ada dua pilihan, biasanya dia mengajukan atau dia 

sudah punya ide contoh simpelnya kalau di money plan tim konten itu boleh 

memberikan referensi, link konten seperti apa yang bisa dijadikan konten feed 

atau story seperti itu ketika saya setujuin baru kita proses lanjut untuk proses 

editing, dalam proses editing itu bisa memakan waktu 1 atau 2 hari setelah itu 

baru tinggal di proses di upload biasanya proses itu untuk uploadan itu langsung 

dari tim konten ketika saya sudah ACC ok kak, kalau untuk melihat bahwa feed 

atau design yang sudah dibuat itu bisa di iklankan itu apa yang dilihat kak? 

sebenarnya contoh konten yang bisa dilihat sebagai iklan atau tidak adalah yang 

pertama menurut saya adalah kebutuhan kita dari segi perusahaannya yang mana 

kalau perusahaan itu sendiri kita membutuhkan yang namanya awareness, yang 

mana untuk awareness sendiri memang kita perlu memberikan gambaran bahwa 

money plan itu sendiri itu seperti apa sih setelah konten itu tersebut sudah kita 

buat kan barulah nanti akan ada yang namanya event, event itu kan kita 

menargetkan adanya peserta yang mendaftar dari situ konten -konten yang 

berbayar, sorry konten yang kita akan iklankan itu akan seperti itu yang akan 

kita buat kan terlepas dari apakah konten itu bakalan dilihat dan berhasil atau 

tidak itu yang masih kita coba evaluasi sampai saat ini” 

Informan 2. Chief Content Creator CV Money Plan 

1. Perencanaan promosi webinar gratis dan berbayar di Money Plan dalam 

meningkatkan peserta webinar di media social instagram 

“Perencanaan dilakukan dengan rapat tim, yang terdiri dari pimpinan Money 

Plan, admin, dan tim konten media sosial. Rapat tim membahas tentang 

narasumber/mentor, tema, materi webinar, benefit, gimmick giveaway, dan 

target peserta. Dari situ, kemudian ditentukan strategi untuk promosi webinar, 

misal melalui paid promote di akun Instagram lain atau iklan feed/postingan di 

akun Instagram Money Plan (IG Ads). Pada topik webinar tertentu, peminatnya 



 

 
 

sangat banyak bahkan tanpa harus beriklan. Strategi yang digunakan dengan 

mengadakan webinar gratis untuk melihat potensi jumlah peserta. Ketika jumlah 

peserta webinar gratis melebihi target, maka langkah selanjutnya mengadakan 

webinar berbayar tanpa iklan, yakni hanya mengunggah feed di akun Instagram 

Money Plan. Apabila topik webinar sesuai keinginan calon peserta, biasanya 

akan langsung banyak yang mendaftar. Namun, jika dalam beberapa hari jumlah 

kuota peserta belum memenuhi target, maka langkah selanjutnya dengan 

menggunakan IG Ads.”  

2. Konsep implementasi CEO dalam meningkatkan followers instagram 

“CEO memberikan arahan tentang target yang ingin diraih Money Plan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Misalnya, Money Plan melakukan inovasi 

mengadakan webinar gratis dan berbayar untuk meningkatkan followers di 

Instagram. Sebab, salah satu syarat mengikuti webinar Money Plan adalah 

follow akun Instagram Money Plan. Arahan CEO kemudian diterjemahkan oleh 

tim untuk menentukan strategi meningkatkan jumlah followers.”  

3. Hambatan yang di hadapi dalam meningkatkan promosi webinar di 

instagram? 

“Hambatan yang terjadi biasanya ketidaksesuaian topik webinar dengan jumlah 

peserta. Misal, ada topik webinar yang dirasa bakal mendatangkan banyak 

peserta, namun ternyata jumlahnya kurang dari target. Pemilihan topik webinar 

sangat menentukan jumlah peserta sehingga perlu strategi dalam melakukan 

promosi di Instagram.“ 

4. Solusi dari hambatan yang terjadi dalam peningkatan promosi webinar? 

“Untuk mengatasi hambatan itu, biasanya tim medsos akan mengadakan polling 

tema webinar di story Instagram. Hal tersebut sejalan dengan polling yang 

diadakan tim Money Plan di WhatsApp Group (WAG). Money Plan juga 

memiliki WAG, semacam komunitas calon pengusaha, yang beranggotakan 

peserta-peserta webinar sebelumnya. Selain itu, untuk menjangkau peserta yang 

lebih luas, promosi webinar dilakukan melalui video Reels.” 

 



 

 
 

Informan 3. Peserta Webinar CV Money Plan 

1. Cara kamu mendapatkan informasi mengenai event webinar free dan 

berbayar Money Plan 

No Jawaban 20 Peserta Webinar 

1. “Dari instagram” 

2. “dengan mencari update di instagram” 

3. “Mencari di media sosial dengan akun yang terpercaya” 

4. “Informasi dari Instragram” 

5. “Whatsapp” 

6. ”Instagram” 

7. “Dari instagram” 

8. “Melihat di instagram” 

9. “Selalu update Instagram nya money plan” 

10. “Melalui sosial media instagram” 

11. “Informasi dari instagram” 

12. “Melalui sosmed webinar yang ada di instagram” 

13. “saya melihat melalui instagram” 

14. “Dari instagram” 

15. “mencari serta mengikuti akun social media” 

16. “Informasi dari instagram” 

17. “mengikuti instagram seminar online” 

18. “Grup WhatsApp atau Instagram” 

19. “Mencari di media sosial” 

20. “Mengikutin media sosial Money Plan” 

 

 



 

 
 

2. Apa yang membuat kamu tertarik dengan event webinar free dan 

berbayar Money Plan 

No Jawaban 20 Peserta Webinar 

1. “Menambah wawasan dan ingin memulai dalam berwirausaha” 

2. 

“Banyak materi webinar yang menarik dan bervariatif dan 

pastinya bermanfaat untuk generasi saat ini untuk memotivasi kita 

membuka peluang bisnis.” 

3. 
“Saya suka dengan mengatur keuangan dengan baik serta 

berbisnis” 

4. “Materi yang cukup cocok dengan hal yang saya sukai” 

5. 

“Kalo untuk yang free saya tertarik karena untuk saya yang belum 

ada budget untuk yang berbayar jadi tidak ada halangan untuk 

meng upgrade ilmu karena budget, kalo untuk berbayar saya 

tertarik karena kayak lebih special” 

6. “Karena sub materinya menarik” 

7. “Menambah wawasan/ilmu dan relasi” 

8. 
“Saya suka berbisnis dengan ada webinar ini saya tertarik untuk 

mengikuti” 

9. “topik yang menarik dan selaras dengan apa yang dijalani” 

10. “tema yang menarik sesuai minat kita” 

11. “Materi menarik” 

12. “Tertarik karena judul, dan mulai ingin mengenal dunia bisnis” 

13. “Nambah pengalaman” 

14. “Karena sesuai dengan passion saya” 

15. “pembahasan yang menarik dan menambah wawasan” 

16. “Karna bisa menambah pengalaman dan ilmu yang bermanfaat” 

17. “Pembahasan yang menarik” 

18. 
“karena ilmu baru yang bisa didapat dan menambah wawasan 

yang luas” 



 

 
 

19. “Dengan benefit, dan pembahasan dari webinar itu sendiri” 

20. “materinya yg menarik untuk diikuti” 

 

Lampiran 4. Foto Dokumentasi 

1. Dokumentasi Wawancara CEO Money Plan 

       

 

 

 

 



 

 
 

2. Dokumentasi Wawancara Chief Content Creator Money Plan melalui Whatsapp 

dan berupa deskripsi  

Notes : Dikarnakan narasumber dalam keadaan berhalangan serta tidak mau 

untuk di ekspose.  

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Dokumentasi Wawancara Peserta Webinar Melalui Google Form 
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